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Kata Kunci : Jamur Makroskopis, Blang Ara, Indeks Nilai Penting, 

Keanekaragaman. 

 

Jamur makroskopis merupakan kelompok utama organisme pendegradasi yang terdapat 

di alam. Jamur makroskopis tidak memiliki klorofil, mirip dengan tumbuhan karena 

memiliki dinding sel, namun jamur tidak memiliki akar, batang dan daun. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. Pengumpulan 

data penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai dengan April 2021. Penelitian ini 

menggunakan metode survei eksploratif Penentuan jalur pengamatan ini menggunakan 

purposive sampling, sehingga lokasi penelitian dibagi menjadi 6 jalur yang berdasarkan 

pola tutupan pohon. Analisis data menggunakan rumus Indeks Nilai Penting (INP) dan 

indeks keanekaragaman Shannon Wiener. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 27 

spesies yang termasuk kedalam 14 famili. Nilai INP tertinggi adalah spesies 

Schizophyllum commune dengan nilai INP sebesar  39,23  dan Spesies yang meiliki nilai 

INP terendah adalah spesies Mycena hiemalis, Laricifomes dari famili Fomitopsidaceae 

dan spesies Trametes versicolor dengan nilai INP adalah 2,50. Keanekaragaman yang di 

temukan  adalah 2.95 dan tergolong kedalam kategori sedang. 
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Title  :  Diversity of Macroscopic Fungus Species in the Region Coffee 
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Thesis thickness  :  91 pages 
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Supervisor 2 : Diannita Harahap M.Si 

Keywords  :  Macroscopic Mushroom, Blang Ara, Important Value Index, 

Diversity. 

Macroscopic fungi are the main group of degrading organisms found in nature. 

Macroscopic fungi do not have chlorophyll, similar to plants in that they have cell walls, 

but fungi do not have roots, stems and leaves. This research was conducted in Blang Ara 

Village, Bukit District, Bener Meriah Regency. The research data collection was carried 

out from March to April 2021. This study used an exploratory survey method. The 

determination of this observation path used purposive sampling, so that the research 

location was divided into 6 paths based on tree cover patterns. Analysis of the data using 

the Important Value Index (INP) formula and the Shannon Wiener diversity index. The 

results showed that there were 27 species belonging to 14 families. The highest INP 

value was the species Schizophyllum commune with an INP value of 39.23 and the 

species with the lowest INP value were Mycena hiemalis species, Laricifomes from the 

Fomitopsidaceae family and Trametes versicolor species with an INP value of 2.50. The 

diversity found is 2.95 and belongs to the medium category. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang kaya dengan sumber daya alam, mempunyai kapasitas  

keanekaragaman hayati yang tinggi. Keanekaragaman hayati merupakan  seluruh varian 

seperti bentuk, penampilan, jumlah dan sifat yang bisa ditemukan pada mahluk hidup 

termasuk jenis pada jamur makroskopis. Jamur makroskopis merupakan organisme 

heterotrof dan berperan sebagai pendekomposer bahan organik di alam sehingga jamur 

dapat membantu proses siklus biogeokimia tanah hingga hutan atau perkebunan tumbuh 

subur (Romadhon, 2020). Jamur makroskopis adalah kumpulan utama mahkluk hidup 

pendegradasi lignoselulosa karena bisa  menghasilkan enzim-enzim pendegradasi 

lignoselulosa seperti selulase, ligninase, dan hemiselulase hingga siklus materi pada alam 

bisa terus berlangsung. Juga anggota jamur makroskopis secara nyata mempengaruhi 

jaring-jaring makanan pada hutan, kelangsungan hidup, pertumbuhan pohon, dan 

keseluruhan kesehatan hutan (Priskila, 2018).  

Kabupaten Bener Meriah berada diketinggian rata-rata 100-2500 m atas permukaan 

laut. Sebagian besar wilayahnya berupa perbukitan dan pegunungan. Suhu udara pada 

pertengahan tahun berkisar 21-31 ℃, daerah ini termasuk bersifat hujan normal (Meriah, 

2014).  Berdasarkan kondisi alam tersebut, Kabupaten Bener Meriah cocok dijadikan 

lahan budidaya tanaman kopi. 



 

 

2 

Kopi (Coffea sp.) adalah komoditas andalan bagi masyarakat di Kabupaten Bener Meriah. 

Tanaman kopi sudah menjadi sumber ekonomi utama masyarakat didaerah ini, disamping 

tanaman-tanaman sayur. Kopi mulai dibudidayakan didataran tinggi gayo sekitar tahun 

1924 oleh pemerintah kolonial belanda. Kopi adalah tanaman yang tidak dapat menerima 

cahaya sinar matahari secara langsung, oleh karena itu dalam membudidayakan tanaman 

kopi diperlukan pohon pelindung. Fungsi tanaman pelindung adalah dapat mengurangi 

intensitas cahaya, mengurangi fluktasi  temperatur siang dan malam dan sebagai sumber 

bahan organik (Suhada, 2015). Jenis-jenis pohon pelindung yang biasanya ditanam oleh 

masyarakat pada areal kebunan kopi yaitu seperti Lamtoro, Sengon, Gamal, Jeruk dan 

Alpukat. Keberadaan tanaman pelindung menjadi penghalang masuk sinar matahari 

secara langsung ke perkebunan kopi sehingga sangat cocok untuk pertumbuhan jamur, 

karena keadaan perkebunan kopinya yang lembab. 

Desa Blang Ara adalah kampung yang ada di Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener 

Meriah, Aceh. Luas wilayah desa Blang Ara ±65 Ha. Hawa di daerah ini sangat sejuk 

dengan suhu berkisar antara 21-31 ℃. Karena hawanya yang sejuk daerah ini sangat 

cocok untuk dijadikan lahan pertanian tanaman kopi dan sangat bagus bagi pertumbuhan 

jamur makroskopis. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena vegetasi tumbuhan 

di kampong ini sangat beragam, sehingga dapat menghalangi masuknya sinar matahari 

secara langsung ke perkebunan kopi, hal itu membuat lahan perkebunan kopi menjadi 

lebih lembab dan sangat bagus bagi pertumbuhan jamur makroskopis. 

Penelitian tentang jamur makroskopis di perkebunan kopi yang dilakukan oleh 

Suhada 2015 di Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah ditemukan 10 jenis 
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jamur makroskopis. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fitri Rizalina 2021 yang 

dilakukan di Kecamatan Pegasing Aceh Tengah ditemukan 36 jenis jamur makroskopis 

yang berasal dari 2 divisi dan 17 famili. 

Survei awal yang telah dilakukan di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten 

Bener Meriah, ditemukan ada beberapa jenis jamur makroskopis yaitu: jamur kebo 

(Collybia tuberosa), jamur kuping (Auricularia auricula), jamur kayu (Ganoderma 

lucidum), dan jamur cubit (Omphalotus nidiformis). Sampai saat ini belum ada penelitian 

dan publikasi ilmiah. berdasarkan survei awal kemungkinan masih ada jenis jamur 

makroskopis yang lain, sehingga perlu di lakukan penelitian mengenai keanekaragaman 

jamur makroskopis di desa tersebut.  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

Keanekaragaman jenis Jamur Makroskopis Dikawasan Perkebunan Kopi Di Desa 

Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. Untuk mengetahui jenis serta 

tingkat keanekaragaman jamur di kawasan perkebunan kopi di desa Bang Ara Kecamatan 

Bukit Kabupaten Bener Meriah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja jenis jamur makroskopis yang terdapat di perkebunan kopi di Desa Blang 

Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

2. Berapa indeks nilai penting jenis jamur makroskopis di perkebunan kopi di Desa 

Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

3. Berapa tingkat keanekaragaman jenis jamur makroskopis yang terdapat di 

perkebunan kopi Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk melihat berapa jenis jamur makroskopis yang terdapat di perkebunan kopi 

Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

2. Untuk megetahui berapa indeks nilai penting jenis jamur makroskopis di 

perkebunan kopi di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

3. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis jamur makroskopis yang 

terdapat di perkebunan kopi di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Menambah literature mengenai Keanekaragaman Jenis Jamur Makroskopis Di 

Kawasan Perkebunan Kopi Di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah. 

2. Dapat memberikan infomasi kepada mahasiswa dan masyarakat mengenai indeks 

nilai penting jenis jamur makroskopis di perkebunan kopi di Desa Blang Ara 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

3. Dapat memberikan informasi kepada mahasiswa dan masyarakat mengenai 

keanekaragaman jenis jamur makroskopis di kawasan Kebun Kopi Di Desa Blang 

Ara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Perkebunan Kopi 

Perkebunan merupakan lahan bagi usaha pertanian yang luas, perkebunan dipakai 

untuk menghasilkan komoditas dagang bagi petani dengan skala yang besar. Perkebunan 

dapat ditanami tanaman yang berupa padi, kemiri, sawit dan juga kopi. Kopi masuk dalam 

family Rubiaceae dan genus Coffea. Di Indonesia sendiri khususnya di aceh terdapat 

beberapa varietas yang berbeda beda. Tanaman kopi adalah tanaman tahunan  (Lues, 

2014). 

Klasifikasi dari tanaman kopi yaitu sebagai berikut: 

Kingdom       : Platae 

Super Divisi  : Spermatophyta 

Divisi     : Magnoliopyta       

Kelas      : Magnoliopsyda 

Ordo      : Rubiales 

Family      : Rubiaceae 

Genus      : Coffea 

Spesies      : Coffea sp. (Armiyadi, 2013). 

Pohon kopi mempunyai batang yang tegak lurus dan beruas-ruas, kuncupnya tumbuh 

dibatang dan susunan cabangnya sedikit rumit, dibatang tersebut seringkali tumbuh 

cabang yang tegak lurus (cabang ortrotop). Kopi memiliki percabangan yang beda dengan 

tanaman yang lain. Cabang orthrotop pertumbuhnya tegak lurus ruasnya relatif panjang 

dan lunak. Cabang primer atau cabang plagiotrop arah pertumbuhannya yang mendatar 
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memiliki fungsi untuk menghasilkan bunga-bunga, sedangkan tumbuhnya cabang 

sekunder berasal dari tunas sekunder. Kopi adalah salah satu komoditas masyarakat di 

kabupaten Bener Meriah. Kopi sudah menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat 

di kabupaten Bener Meriah (Suhada, 2015). 

Terdapat 2 jenis kopi yang sudah dibudidayakan oleh masyarakat di Kabupaten Bener 

Meriah yaitu: kopi Arabika dan kopi Robusta. Kopi Arabika adalah kopi yang paling 

banyak dibudidayakan khusunya di Kecamatan Bukit di bandingkan degan kopi Robusta. 

Kopi Arabika dan kopi Robusta akan tumbuh dengan baik, apabila lahan tanaman 

memenuhi persyaratan dengan temperatur 18-25 °C, degan curah hujan 1200-2000 

mm/tahun dan 1-3 bulan kering. Kopi yang telah dihasilkan dijual ke pedagang kopi. 

Harga jual kopi di tentukan oleh para pedagang tesebut. Kopi Arabika adalah kopi yang 

paling tinggi harga jualnya dari pada kopi Robusta. Hal tersebut di sebabkan karena kopi 

Arabika memiliki kualitas biji yang lebih besar dari pada kopi Robusta, sehingga kopi 

Arabika lebih banyak di kembangkan di Kabupaten Bener Meriah khusus nya di 

Kecamatan Bukit Desa Blang Ara. 

2.2 Deskripsi Umum Jamur 

Jamur telah lama dikenal di kalangan masyarakat, jamur sudah banyak dimanfaatkan 

sebagai obat-obatan dan berbagai jenis makanan diolah dari jamur. Jamur dapat ditemukan 

pada tempat-tempat yang lembab dan beberapa substrat yaitu pada serasah atau tanah, 

kayu lapuk, jasad makhluk hidup yang telah mati, pohon yang hidup dan bahkan di 

kotoran hewan (Indrawati, 2014). 
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Jamur merupakan salah satu dari beragam jenis tumbuhan yang berperan penting 

dalam menjaga kelestarian dan keseimbangan alam. Dari segi ekologi peran jamur adalah 

sebagai dekomposer, hingga bisa membantu penguraian bahan organik agar dapat 

mempercepat siklus materi dihutan. Jamur juga ikut berperan untuk membantu 

penyuburan tanah melaui ketersediaan nutrisi bagi tumbuhan, hingga hutan dapat tumbuh 

dengan subur (Hidayat, 2016). 

2.2.1 Jamur Makroskopis 

Jamur makroskopis adalah mahkluk hidup yang tidak mempunyai klorofil, memiliki 

dinding sel sehingga mirip dengan tumbuhan, tetapi jamur tidak mempunyai akar, batang, 

dan daun. Pada umumnya protista eukariotik, kemoheterotrof dan kemoorganotrof 

temasuk dalam sifat jamur, struktur vegetatif berbentuk uniseluler dan  multiseluler atau 

berfilamen, reproduksi seksual dan aseksual (Harti, 2015). 

Jamur Makroskopis merupakan jamur dengan ukuran yang relatif besar, bisa dilihat 

degan mata telanjang tanpa menggunakan mikroskop, bisa dipegang/petik dengan tangan, 

dan berbentuk menonjol. Selanjutnya anggota jamur makroskopis dapat memengaruhi 

jaring-jaring makanan pada hutan dan kehadiran jamur makroskopis merupakan indikator 

penting komunitas hutan yang dinamis (Tampubolon, 2010). 

2.2.2 Klasifikasi Jamur Makroskopis 

Berkembangnya klasifikasi jamur terus sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan (Achmad, 2011). Jamur makroskopis dibagi kedalam dua divisi yaitu 

Ascomycota dan Basidiomycota (Darwis, 2011). 
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A. Ascomycota 

Ascomycota adalah jamur yang disebut dengan jamur kantung karena keberadaan 

askusnya adalah ciri khas dari Ascomycota. Jamur dari anggota Ascomycota bisa di 

temukan hampir disemua musim diberbagai habitat, tetapi ada beberapa spesies jamur 

yang dapat bertahan hidup  di musim kemarau. Umumnya jamur jenis ini hidup pada tanah 

atau kayu lapuk dan menghasilkan tubuh buah yang besar (Mulyadi, 2014).   

Ascomycota mempunyai ciri spora yang terdapat dalam kantung yang disebut askus. 

Askus adalah sel yang membesar yang di dalamnya terbentuk spora yang disebut 

askospora. Setiap askus biasanya menghasilkan 2-8 askospora. Ascomycota bereproduksi 

secara aseksual dengan cara pembelahan, pertunasan, klamidiospora, dan konidium yang 

menyesuaikan pada spesies dan keadaan sekitarnya (Putra, 2018). 

B. Basidiomycota 

Basidiomycota merupakan jamur yang bisa dilihat dengan mata telanjang atau tanpa 

meggunakan mikroskop karena ukuran tubuh buahnya yang besar. Kelompok 

Basidiomycota adalah jamur yang memiliki alat reproduksi seksual berupa basidium yang 

dapat menghasilkan empat basidiospora bertangkai. Semua basidium berkumpul untuk 

membentuk tubuh buah. Pada umumnya, tubuh buah mempunyai 4 bagian yakni: tangkai 

basidiokarp (stipes), tudung (pileus), bongkol (volva), dan bilah (lamella) (Wahyudi, 

2016). 

Karakterisitk Basidiomycota yaitu lebih banyak makroskopis. Basidiomycota adalah 

jamur yang multiseluler yang hifanya bersekat. Hifa vegetativ basidiomycota terdapat 

pada substratnya, seperti di kulit kayu, serasah daun atau tanah. Ikatan hifa generativ ada 
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yang berbentuk tubuh buah (basidiokarp) dan yang tidak berbentuk tubuh buah. 

Basidiomycota tumbuh secara alami, yang biasanya hidup sebagai saprofit pada sisa 

organisme, seperti merang padi, batang pohon mati, dan serasah daun di tanah. Salah satu 

habitat yang ditempati basidiomycota adalah tempat-tempat yang memiliki kondisi 

lembab (Firdhausi, 2016).  

2.3 Peran Jamur Makroskopis  

Jamur memiliki banyak peran penting dalam kehidupan manusia. Jamur yang baik 

bagi kehidupan manusia diantaranya berperan sebagai bahan makanan, bahan obat-

obatan, dan sebagai decomposer pada suatu ekosistem. Jamur yang dapat di konsumsi 

mengandung gizi yang baik untuk kesehatan tubuh. jamur yang dapat dikonsumsi 

umumnya dari kelas basidiomycota. Jenis jamur yang bisa di konsumsi untuk bahan 

makanan adalah jamur kuping (Auricularia auricula), jamur merang (Volvariella 

volvacea), jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Selain itu, ada juga jamur yang digunakan 

untuk proses pembuatan minuman atau makanan, contoh nya seperti Saccharomyces 

cerevisiae yang digunaakan dalam pembuatan tape, roti, dan minuman yang beralkohol. 

Neurospora sitophila digunakan dalam pembuatan oncom (Nurul, 2017). 

Jamur yang digunakan sebagai bahan obat-obatan biasanya yaitu jamur shiitake 

(Lentinus edodes), jamur lingzi (Ganoderma lucidium). Lentinus edodes dapat 

menstimulus kekebalan tubuh, dapat membantu melawan infeksi, menunjukkan aktivitas 

antitumor, juga mengandung zat yang dapat menurunkan kolestrol seperti eritadenine. 

Sedangkan Ganoderma lucidium digunakan sebagai obat diabetes, kanker (rahmawati, 

2015). Antibiotik yang ditemukan pertama adalah penisilin yang terbuat dari Penicillium. 
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Jamur sebagai dekomposer dapat menjaga sediaan nutrien organic untuk pertumbuhan 

tanaman. Tanpa keberadaan decomposer, Unsur nitrogen, karbon dan Unsur lain akan 

terakumulasi didalam bangkai dan sampah organik sehingga tidak akan tersedia nutrient 

organik bagi tumbuhan untuk tumbuh. Contoh jamur yang berperan sebagai decomposer 

adalah Pilobolus yang dapat menguraikan sampah organik berupa kotoran hewan dan 

jamur kuping yang hidup di kayu (Suhada, 2015). 

2.4 Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman Hayati adalah bahasa yang dipakai untuk tingkatan 

Keanekaragaman sumberdaya alam hayati, mencakup jumlah ataupun frekuensi dari jenis, 

gen, ataupun sistem ekologi pada suatu daerah maupun kelimpahan berbagai jenis 

sumberdaya alam (hewan ataupun tumbuhan) yang ada dimuka bumi. Keanekaragaman 

hayati termasuk semua wujud yang hidup dimuka bumi, dari makhluk yang sederhana 

seperti jamur, bakteri sampai makhluk yang bisa berpikir seperti manusia (Rizalina, 2021). 

Biodiversitas adalah variasi ataupun perbedaan bentuk organisme, yang meliputi 

perbedaan pada tumbuhan, hewan, dan makroorganisme, materi genetik, yang di 

kandungnya, serta bentuk-bentuk ekosistem tempat hidup suatu organisme. 

Keanekaragaman hayati menggambarkan bermacam makhluk hidup penghuni biosfer 

(Ridhwan, 2012). Keanekaragaman hayati terbagi dalam 3 bagian yaitu keanekaragaman 

genetic, spesies dan komunitas. Keanekaragaman menetukan kekuatan adaptasi dari 

populasi yang akan menjadi bagian dari interaksi spesies (Ganesid, 2019). 

Keseluruhan varietas gen, varietas jenis dan sistem ekologi yang menetukan beragam 

jenis bentuk, penampilan, tingkatan dan frekuensi beserta sifatnya disebut 
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Keanekaragaman. Keanekaragaman kelompok terkenal lebih dengan berlimpahnya jenis 

makhluk hidup yang membangun kelompok/komuniti, bertambah melimpah total spesies 

maka akan lebih tinggi Keanekaragamannya. Keanekaragaman jenis menunjukkan total 

jenis antara jumlah total individu dari speseis yang ada atau sebagai jumlah dalam suatu 

daerah tertentu, kumpulan ini bisa dikatakan sebagai numerik menjadi indeks 

Keanekaragaman. Keanekaragaman berkecenderungan meningkat di kelompok yang 

sudah tua ketimbang kelompok yang baru membentuk lebih cenderung menurun. 

Kesuburan mempengaruhi Keanekaragaman spesies, tapi hubungannya tidak linier. 

Kelompok dengan kesuburan tinggi bisa memiliki Keanekaragaman rendah atau 

Keanekaragaman tinggi (Rahmadani, 2019). 

2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur Makroskopis  

Menurut Rizalina (2021) faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur makroskopis 

yaitu sebagai berikut: 

a) Substrat 

Substrat adalah tempat tumbuh dan menempelnya jamur sebagai sumber utama nutrisi 

untuk jamur. Nutrisi yang terdapat pada substrat dimanfaatkan oleh jamur dengan cara 

mensekresikan enzim-enzim ekstraseluler yang dapat mengurai menjadi senyawa 

kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana dari substrat. 

b) Kelembaban 

Jamur jenis Rhizopus atau Mucor dan jamur tingkat rendah lainnya biasanya 

memerlukan lingkungan dengan kelembaban 90%, sedangkan untuk jenis kapang 

Aspergillus, Fusarium, dan jenis kapang lainnya memerlukan lingkungan dengan 
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kelembaban 80%. Jamur yang tergolong xerofilik seperti Aspergillus glaucus dapat hidup 

pada kelembaban lingkungan 70%.  

c) Derajat Keasaman (pH) 

pH substrat sangat penting untuk pertumbuhan jamur, karena jamur mengurai enzim-

enzim tertentu pada suatu substrat yang sesuai dengan aktivitas pada pH tertentu. 

Umumnya pada pH dibawah 7,0. Akan tetapi terdapat jenis jamur yang dapat tumbuh pada 

pH yang lebih rendah, yaitu pH 4.5-5,5. 

d) Suhu 

Faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan jamur adalah suhu. Suhu yang ekstrem 

adalah suhu minimum dan suhu maksimum, sebab suhu dibawah batas minimum dan 

diatas suhu maksimum akan menyebabkan jamur tidak akan tumbuh. 

e) Intensitas Cahaya 

Jamur memerlukan cahaya untuk awal pembentukan tubuh buah dan perkembangan 

yang normal. Jamur Flammulina velutipes memerlukan cahaya yang efektif untuk 

pembentukan tubuh buahnya dengan panjang gelobang 435-470 nm. Satu hal yang penting 

diketahui hanya sejumlah kecil panjang gelombang tertentu yang diperlukan, akan tetapi 

cahaya putih diperlukan dalam jumlah yang relatif besar. Cahaya matahari dapat 

menghambat pertumbuhan miselium atau merusak tubuh buah yang sudah terbentuk. 

Cahaya yang menyebar adalah cahaya yang baik bagi pertumbuhan jamur. 

Sedangkan menurut (Hasanuddin, 2014) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberadaan jamur makroskopis adalah: suhu, kelembaban dan intensitas cahaya. Biasanya 

kebanyakan jamur tumbuh antara 0-35 ℃, tapi pada kebiasaannya pertumbuhan jamur 
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dengan temperature yang optimum adalah antara 20-30 ℃. Hutan sekunder merupakan 

habitat jamur dengan temperature 30 ℃, oleh karena itu sangat cocok untuk tempat 

pertumbuhan jamur makroskopis karena daerahnya yang teduh, sejuk, dan lembab. Faktor 

yang lain merupakan kebutuhan sinar matahari tidak langsung, kelembaban udara, suhu 

dan sirkulasi udara. Umumnya pada suhu 16 ℃. kelembapan 97% serta pH optimum 

antara 5-7,5 jamur akan tumbuh dan berkembang dengan baik.  

2.6 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Letak astronomis Kabupaten Bener Meriah adalah 4’33’50’-4’54’50’ Lintang 

Utara dan 96’40’75’-97’17’50’ Bujur Timur, bagian Utara berbatasan dengan Kabupaten 

Bireuen, bagian Timur berbatasan dengan Aceh Timur, serta bagian Selatan dan Barat 

berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tengah. Kabupaten Bener Meriah berada pada 

Ketinggian 100-2500 m diatas Permukaan Laut Suhu pada pertengahan Tahun berkisar 

21-31 °C, temasuk daerah dengan sifat hujan normal menurut perkiraan musim hujan pada 

Oktober 2014 – Maret 2015 ( BPS Kabupaten Bener Meriah, 2014). 

 Lahan di Desa blang Ara terdiri dari rawa-rawa, kolam dan lahan kering. Jenis 

perkebunan yang menghasilkan di Desa Blang Ara salah satunya adalah perkebunan kopi. 

Saat ini luas perkebunan kopi di Desa Blang Ara ±65 hektar tanaman kopi dan luas 

tanaman menghasilkan sebanyak ±55 hektar, meghasilkan biji kopi sebanyak  ±45 ton. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan memakai metode survei eksploratif (jelajah) (Hasyiati, 

2019). Jalur pengamatan ini ditentukan menggunakan purposive sampling, hingga lokasi 

penelitiannya dibagi menjadi 6 jalur yang berdasarkan pola tutupan pohon dan 

kelembapan lingkungan, dengan jarak masing-masing jalur yaitu 100 x 10 meter setiap 

jalur. 

3.2 Objek Penelitian   

1. Objek pada penelitian merupakan semua Jamur Makroskopis yang ditemukan di 

Perkebunan Kopi Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener meriah.  

2. Sampel pada penelitian ini adalah semua Jamur Makroskopis yang terdapat pada 

setiap jalur  penelitian. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi pengambilan sampel jamur makroskopis yaitu diperkebunan kopi yang 

terdapat Di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. Pada kordinat 

4°44'18.2"N 96°53'47.9"E, penelitian ini akan di laksanakan  pada bulan maret sampai 

bulan april 2021. Penelitian ini akan dilanjutkan di Laboratorium Mikrobiologi multi 

fungsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten      

Bener Meriah 
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      3.4 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

Alat tulis, kamera digital, kertas label, kantong plastik, cutter, sarung tangan, buku 

idetifikasi, meteran, GPS, thermometer tanah dan udara, soil tester dan hygrometer.  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

Alkohol 70% dan jamur makroskopis. 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu:  

1. Persiapan awal  

Tahap pertama yaitu dilakukan pengamatan pada lapangan atau survei agar bisa 

menentukan lokasi pengambilan sampel dan untuk melihat apakah terdapat jamur 

makroskopis pada lokasi tesebut.  

2. Teknik mengambil sampel pada lokasi penelitian  

Pengambilan sampel dikawasan kebunan Kopi, jalur yang telah ditentukan adalah 6 

jalur pengamatan yang berdasarkan pola tutupan pohon dan kelembabapan lingkungan, 

dengan jarak masing-masing jalur yaitu 100 x 10 meter setiap jalur, dengan cara 

menjelajah (survei eksploratif). 

Jamur yang telah ditemukan pada lokasi pengamatan di ukur tubuh buahnya dan 

diambil gambarnya, karakteristiknya dicatat dan substrat jamur. Kemudian faktor 

lingkungannya diukur dan diambil contoh sampel. Sampel dibersihkan dengan aquades 

atau air steril dan disemprotkan dengan alkohol 70%. Kemudian sampel dimasukkan 
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kedalam kantong plastik yang telah di isi dengan alkohol70% dan diberi label pada 

kantung plastik. 

3. Pengukuran faktor lingkungan  

Pengukurannya dilakukan di sekitar lokasi pengambilan sampel seperti suhu udara, 

kelempan udara, kelembapan tanah, intensitas cahaya, pH tanah, tinggi diatas permukaan 

laut dan titik koordinat.   

4. Pengumpulan data dan idetifikasi 

Semua data hasil temuan lapangan dan yang belum teridentifikasi akan di bawa ke 

laboratorium multi fungsi UIN Ar-raniry untuk diidetifikasi lebih lanjut. 

Pengidentifikasian spesies mengacu pada literature berupa buku Identifikasi jamur 

makroskopis menggunakan buku A Guide To Common Fungi Of The Hunter- Central 

Rivers Region (Skye Moore and Pam O,Sullivan, 2014),  dan buku Checklist Of Fungi Of 

Malaysia ( Lee dkk, 2012), dan beberapa sumber lainya seperti skripsi dan Jurnal 

Mikologi Indonesia dan web The Microbial World: The Fungal Web, The NHBS Guide 

to Fungi Identification, Australian National Botanic Gardens and Australian National 

Herbarium dan First Nature fungi. 

3.6 Parameter Penelitian 

Parameter yang dilihat pada penelitian ini yaitu:  

1. Jenis Jamur Makroskopis 

2. Nilai indeks penting Jamur Makroskopis 

3. Keanekaragaman Jamur Makroskopis  
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4. Keadaan faktor fisik lingkungan yaitu suhu udara, kelembapan udara, kelembapan 

tanah, intensitas cahaya, pH tanah, tinggi diatas permukaan laut dan titik 

koordinat.  

3.7 Analisis Data 

Data hasil penelitian di hitung keanekaragamannya dengan menggunakan:  

1. Indeks data serta di muat dalam bentuk table dan gambar, hirarki taksonomi dan 

deskripsi spesies jamur makroskopis.  

2. Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks Nilai Penting (INP) dihitung dengan menggunakan rumus: 

INP = KR + FR  

Keterangan : INP : Indeks Nilai Penting 

                      KR : Kerapatan Relatif 

                        FR : Frekuensi Relatif 

Untuk mengetahui komposisi dan struktur vegetasi menggunakan analisis vegetasi:  

Kerapatan (K)               = Jumlah Individu (jenis tumbuhan)     x 100 

               Luas Petak Contoh (ha) 

Frekuensi (F)                = Jumlah petak ditemukan suatu jenis   x 100 

             Jumlah seluruh petak contoh 

 Komposisi jenis dihitung berdasarkan jumlah jenis tumbuhan yang ditemukan.  

 Struktur vegetasi diukur berdasarkan tinggi tegakan vegetasi (Hamidun, 2013) 
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3. Indeks Keanekaragaman  

Untuk Mengetahui Indeks Keanekaragaman Jamur Makroskopis digunakan Rumus 

Shannon Wiener yaitu: 

H′= −Σ Pi Ln Pi  

Pi=ni 

      N 

 

Keterangan; 

 

H′ = Indeks Diversitas (Keanekaragaman)  

ni  = Jumlah Individu Suatu Spesies  

N  = Jumlah Total Individu Seluruh Spesies  

Pi  = Ratio Jumlah Spesie Dengan Jumlah Total Individu Dari Seluruh  

        Spesies  

Ln = Jumlah Sepsis Ke-i  

 

Kategori penilaian :  

H′< 1        : Keanekaragaman jenis rendah  

1< H′ < 3  : Keanekaragaman jenis sedang  

H′ > 3       : Keanekeragaman jenis tinggi (Natasya, 2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Berbagai Jenis Jamur yang ditemukan di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang keanekaragaman jenis jamur makroskopis di 

kawasan perkebunan kopi di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah 

ditemukan 27 spesies yang termasuk kedalam 14 famili yaitu famili Auriculariaceae, 

Ganodermataceae, Mycenaceae, Polyporaceae, Xylariacea, Marasmiaceae, 

Fomitopsidaceae, Stereaceae, Schizophyllaceae, Tremellaceae, Psathyrellaceae, 

Agaricaceae, Hymenochaetaceae, Tricholomataceae. Berikut adalah spesies yang 

ditemukan di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah.  

Tabel 4.1 Jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan pada lokasi penelitian 

didesa Blang Ara. 

No Nama Ilmiah Nama Lokal Famili ∑ 
 

1 Auricularia auricula-juda Jamur Kuping Auriculariaceae  53  

2 Ganoderma applanatum Jamur Kayu  Ganodermataceae  16  

3 Mycena hiemalis Jamur Putih Kecil Payung Mycenaceae 1  

4 Trametes gibbosa Ekor Kalkun Polyporaceae 40  

5 Xylaria polymorpha Jamur Jari Hitam  
Xylariaceae 

14  

6 Xylaria hypoxylon Jamur Karamu   66  

7 Trametes elegans Jamur Tremetes  Polyporaceae  14  

8 Gymnopus terginus Jamur Gymnopus Marasmiaceae  4  

9 Fomitopsis pinicola Jamur Kipas  Fomitopsidaceae  3  

10 Hexagonia tenuis Jamur Hexagonia Polyporaceae  9  
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11 Stereum ostrea Jamur Kalkun Stereaceae  2  

12 Schizophyllum commune Jamur Totet Schizophyllaceae 
176  

13 Tremella fuciformis Jamur Salju Putih  Tremellaceae  10  

14 Polyporus leptochepalus Jamur Polyporus  Polyporaceae 9  

15 Coprinellus micaceus Jamur Sungker  Psathyrellaceae  7  

16 Xylaria longipes Jamur Xylaria  Xylariaceae 51  

17 Laricifomes officinalis Jamur Laricifomes  Fomitopsidaceae 1  

18 Hirchioporus abietinus Jamur Beccu  Polyporaceace 1  

19 Lepiota castanea Jamur Lepiota  Agaricaceae 7  

20 Trametes versicolor Jamur Tremetes Berwarna Polyporaceae 1  

21 Coltricia perennis Jamur Kuning Bulat Hymenochaetaceae 9  

22 Coprinellus disseminates Jamur Payung Abo Psathyrellaceae 70  

23 Ganoderma applanatum Jamur Ganoderma  Ganodermataceae  4  

24 Daldinia concentrica Jamur Daldinia  Xylariaceae 3  

25 Pleurotus cytidiosus Jamur Pleurotus  Tricholomataceae 3  

26 Trametes hirsute Jamur Trametes  Polyporaceae 6  

27 Trametes pubescens Jamur Trametes Pubescens Polyporaceae 8  

 Total    588  

(Sumber : Hasil Penelitian, 2021) 

Hasil analisis jenis famili yang terdapat di lokasi penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat spesies yang paling dominan ditemukan yaitu Schizophyllum commune (176 

inidvidu),  Coprinellus disseminates (70 inidvidu), Xylaria hypoxylon  (66 individu), 

Auricularia auricula-juda (53 individu), Xylaria longipes (51 individu), Trametes gibbose 

(40 individu). Keberadaan dominansi spesies  jamur sangat dipengaruhi oleh kondisi  

lingkungan yang mendukung perkembangbiakan. 
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4.1.2 Indeks Nilai Penting Jamur yang terdapat di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah.  

Indeks Nilai penting merupakan nilai yang menunjukkan dominansi dari setiap 

spesies jamur pada setiap stasiun yang terdapat di kawasan Desa Blang Ara              

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. Jenis tumbuhan jamur yang mendominasi 

suatu area pada lokasi penelitian dihitung menggunakan rumus INP (Indeks Nilai 

Penting).  Jenis jamur yang memiliki nilai INP dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  

Tabel 4.2 Indeks Nilai Penting Jamur makroskopis yang terdapat didesa Blang 

Ara. 

 

No Nama Ilmiah KM     FM KR (%) FR (%) INP 

1 Auricularia auricula-juda 0,53 0,67 9,01 9,30 18,32 

2 Ganoderma applanatum 0,16 0,50 2,72 6,98 9,70 

3 Mycena hiemalis 0,01 0,17 0,17 2,33 2,50 

4 Trametes gibbosa 0,40 0,33 6,80 4,65 11,45 

5 Xylaria polymorpha 0,14 0,33 2,38 4,65 7,03 

6 Xylaria hypoxylon 0,66 0,33 11,22 4,65 15,88 

7 Trametes elegans 0,14 0,50 2,38 6,98 9,36 

8 Gymnopus terginus 0,04 0,17 0,68 2,33 3,01 

9 Fomitopsis pinicola 0,03 0,17 0,51 2,33 2,84 

10 Hexagonia tenuis 0,09 0,50 1,53 6,98 8,51 

11 Stereum ostrea) 0,02 0,17 0,34 2,33 2,67 

12 Schizophyllum commune 1,76 0,67 29,93 9,30 39,23 

13 Tremella Fuciformis 0,10 0,17 1,70 2,33 4,03 

14 Polyporus Leptochepalus 0,09 0,17 1,53 2,33 3,86 

15 Coprinellus micaceus 0,07 0,17 1,19 2,33 3,52 

16 Xylaria longipes 0,51 0,17 8,67 2,33 11,00 

17 Laricifomes officinalis 0,01 0,17 0,17 2,33 2,50 

18 Hirchioporus abietinus 0,01 0,17 0,17 2,33 2,50 

19 Lepiota castanea 0,07 0,17 1,19 2,33 3,52 

20 Trametes versicolor 0,01 0,17 0,17 2,33 2,50 

21 Coltricia perennis 0,09 0,17 1,53 2,33 3,86 
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22 Coprinellus disseminates 0,70 0,17 11,90 2,33 14,23 

23 Ganoderma applanatum 0,04 0,17 0,68 2,33 3,01 

24 Daldinia concentrica 0,03 0,17 0,51 2,33 2,84 

25 Pleurotus cytidiosus 0,03 0,33 0,51 4,65 5,16 

26 Trametes hirsute 0,06 0,17 1,02 2,33 3,35 

27 Trametes pubescens 0,08 0,17 1,36 2,33 3,69 

              Total 87,625 7,17 100 100 200 

(Sumber : Hasil Penelitian, 2021) 

 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa spesies jamur yang memiliki nilai INP 

tertinggi adalah spesies Schizophyllum commune dengan nilai INP sebesar  39.23, 

Auricularia auricula-juda  dengan INP 18.32, Coprinellus disseminates dengan INP 

sebesar   14,23 dan Spesies yang memiliki nilai INP terendah adalah spesies Mycena 

hiemalis, Laricifomes officinalis dan spesies Trametes versicolor  dengan nilai INP adalah 

2,50. Jumlah keseluruhan INP jamur makroskopis yang terdapat di lokasi penelitian yaitu 

200 INP. Suatu spesies jamur menunjukan dominansi persebaran melalui pengaruh faktor 

fisik. Hal ini menunjukkan jamur Makroskopis (Basidiomycota), adalah jenis utama 

makhluk hidup pendegradasi lignoselulosa karena bisa menghasilkan enzim-enzim 

pendegradasi lignoselulosa sebagai selulase, ligninase dan hemiselulase, hingga daur 

materi pada alam bisa terus berlangsung  dan tersebar secara menyeluruh (Soelle, 2018). 

4.1.3 Indeks Keanekaragaman Jamur yang terdapat di Desa Blang Ara Kecamatan 

Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

Dari jumlah jenis jamur makroskopis yang ditemukan pada setiap lokasi penelitian 

dianalisis menggunakan indeks Shannon-Winner. Indeks keanekaragaman jamur dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini.   
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Tabel 4.3 Indeks Keanekaragaman Jamur yang terdapat didesa Blang Ara  

 

No Nama Ilmiah ∑        Pi     Lnpi   pi Lnpi 

1 Auricularia auricular 53 0,09 -2,39 -0,22 

2 Ganoderma applanatum 16 0,05 -3,03 -0,15 

3 Mycena hiemalis 1 0,01 -4,38 -0,05 

4 Trametes gibbosa 40 0,06 -2,86 -0,16 

5 Xylaria polymorpha 14 0,04 -3,35 -0,12 

6 Xylaria hypoxylon 66 0,08 -2,53 -0,20 

7 Trametes elegans 14 0,05 -3,06 -0,14 

8 Gymnopus terginus 4 0,02 -4,20 -0,06 

9 Fomitopsis pinicola 3 0,01 -4,26 -0,06 

10 Hexagonia tenuis 9 0,04 -3,16 -0,13 

11 Stereum ostrea 2 0,01 -4,32 -0,06 

12 Schizophyllum commune 176 0,20 -1,63 -0,32 

13 Tremella Fuciformis 10 0,02 -3,91 -0,08 

14 Polyporus Leptochepalus 9 0,02 -3,95 -0,08 

15 Coprinellus micaceus 7 0,02 -4,04 -0,07 

16 Xylaria longipes 51 0,05 -2,90 -0,16 

17 Laricifomes officinalis 1 0,01 -4,38 -0,05 

18 Hirchioporus abietinus 1 0,01 -4,38 -0,05 

19 Lepiota castanea 7 0,02 -4,04 -0,07 

20 Trametes versicolor 1 0,01 -4,38 -0,05 

21 Coltricia perennis 9 0,02 -3,95 -0,08 

22 Coprinellus disseminates 70 0,07 -2,64 -0,19 

23 Ganoderma applanatum 4 0,02 -4,20 -0,06 

24 Daldinia concentrica 3 0,01 -4,26 -0,06 

25 Pleurotus cytidiosus 3 0,03 -3,66 -0,09 

26 Trametes hirsute 6 0,02 -4,09 -0,07 

27 Trametes pubescens 8 0,02 -3,99 -0,07 

               Total -2,95 

               Ĥ 2,95 

(Sumber : Hasil Penelitian, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil perhitungan nilai Indeks Keanekaragaman Jamur yang 

terdapat di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah adalah 2.95 dan  
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tergolong kedalam kategori sedang. Keanekaragaman jamur dan Indeks Nilai Penting 

sangat dipengaruhi oleh kondisi faktor lingkungan. Adapun kondisi faktor lingkungan 

pada lokasi penenlitian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 Faktor fisik linkungan penelitian 

Transek Suhu 

udara 

(OC) 

Kelembapan 

udara (%) 

Kelembapan 

tanah (%) 

Intensitas 

cahaya 

(Lux) 

pH 

tanah  

Tinggi Atas 

Permukaan 

Laut (Mdpl) 

1 25-29 80-85 67-75 235 6,2 1436 

2 27-30 75-80 75-85 194 5,6 1444 

3 27-30 85-90 65-75 253 6,1 1407 

4 25-30 64-68 48-55 157 6,4 1345 

5 23-26 77-82 48-55 200 4,7 1454 

6 26-30 75-79 48-53 187 5,9 1457 

Rata-rata 23-30 64-90 48-85 157-252 4,7-6,4 1345-1457 

 

Tabel 4.4 diatas merupakan tabel kondisi faktor fisik lingkungan yang terdapat di Desa 

Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan mempengaruhi dari dominansi setiap spesies dan mempengaruhi pola 

perkembangbiakan spesies jamur seperti transek  1, 2 , 3 dan 5 yang menjadi lokasi banyak 

ditemukan jamur. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

27 

4.2 Deskripsi Spesies jamur Makroskopis  

1. Jamur Kuping (Auricularia auricula-juda) 

Deskripsi Spesies 

Jamur Auricularia auricula-judae atau disebut jamur kuping memiliki tubuh buah 

seperti daun telinga, berwarna coklat dan memiliki lekukan yang tidak teratur. Jamur ini 

hidup secara berkelompok pada kayu lapuk, jamur Kuping hidup dengan iklim lembab. 

Jamur kuping bisa dimanfaatkan untuk bahan makanan karena mempunyai kandungan 

gizi yang sangat tinggi (Efrida, 2016).  

Jamur Auricularia auricula-judae dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini: 

   
 Gambar 4.1 Jamur (Auricularia auricula-judae) 

A. Hasil penelitian                             B. Gambar Pembanding 

    (Suhada, 2015) 

 

Klasifikasi jamur Auricularia auricula-judae adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Fungi  

Divisi  : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo   : Auriculariales  

Famili   : Auriculariaceae  

Genus   : Auricularia  

Spesies  : Auricularia auricula-judae. (Suhada, 2015). 

 

A B 
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2. Jamur Kayu (Ganoderma applanatum)  

Deskripsi Spesies 

Jamur Ganoderma applanatum adalah jamur yang memiliki tubuh buah yang 

ukurannya besar, bentuknya setengah lingkaran seperti kipas dan tepinya beraturan. 

Tubuh buahnya keras tidak memiliki batang, permukaan tubuh buahnya berwarna coklat 

kemerahan. Hymenopora berpori halus berwarna putih. Jamur Ganoderma applanatum 

tumbuh pada kayu yang sudah mati atau pohon hidup (Aida, 2016).  

Jamur Ganoderma applanatum dapat dilihat pada Gambar 4.2 di bawah ini: 

   
Gambar 4.2 Jamur Kayu (Ganoderma applanatum) 

     A. Hasil penelitian                       B. Gambar Pembanding 

     (Justo, 2017) 

 

Klasifikasi dari jamur Jamur Kayu (Ganoderma applanatum) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo   : Polyporales  

Famili   : Ganodermataceae  

Genus   : Ganoderma  

Spesies  : Ganoderma applanatum. (Justo, 2017). 

 

 

 

A B 
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3. Jamur Putih (Mycena hiemalis) 

Deskripsi Spesies 

  Mycena hiemalis mempunyai tudung berwarna jingga kecokelatan, tudung ini dapat 

berubah warna setelah beberapa waktu (hygrophnous), dan warna ketika tubuh buah muda 

dan tua berbeda sehingga mudah untuk dibedakan berdasarkan usianya. Ketika tubuh buahnya 

masih muda warnanya kekuningan dan ketika tubuh buah sudah mulai tua berwarna coklat 

muda. Diameter tudungnya 12 mm dan bagian atasnya berbentuk cembung, apabila diamati 

dari bawah bentuknya terlihat bulat. Penyebaran yang sangat luas dan memiliki fungsi yang 

penting sebagai dekomposer sebagai nutrien yang esensial bagi tumbuhan (Ivan, 2017). 

Jamur Mycena hiemalis dapat dilihat pada Gambar 4.3 di bawah ini. 

   
           Gambar 4.3 Jamur Payung Putih (Mycena hiemalis)  

A. Hasil penelitian                     B. Gambar Pembanding 

                   (Aronsen, 2015) 

 

 Klasifikasi dari jamur Mycena hiemalis adalah sebagai berikut: 

  Kingdom : Fungi 

Divisi  : Basidiomycota 

Kelas  : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Mycenaceae 

Genus  : Mycena 

Spesies : Mycena hiemalis. (Aronsen, 2015).  

A B 



 

 

 

30 

4. Jamur Ekor Kalkun (Trametes gibbose) 

Deskripsi Spesies 

Jamur Trametes gibbose adalah Spesies dari Ordo Polyporales. Jamur ini 

mempunyai ukuran 5-20 cm, sesil, berwarna putih keabu-abuan, berbentuk setengah 

lingkaran, sedikit cembung. Permukaan tudung atas berbulu halus, dagingnya tebal dan 

berwarna putih dengan tangkai pendek, awalnya lunak, kemudian mengeras saat kering. 

Permukaan atas Trametes gibbosa sering berwarna hijau karena pertumbuhan alga. Jamur 

ini tidak memiliki bau dan bersifat saprofit pada batang pohon lapuk (Fitri, 2021).  

Jamur Trametes gibbosa dapat dilihat pada Gambar 4.4 di bawah ini: 

   
        Gambar 4.4 Jamur (Trametes gibbosa 

A. Hasil penelitian          B. Gambar Pembanding 

 (Hibbett, 2017) 

 

 Klasifikasi dari jamur Trametes gibbosa adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo   : Polyporales 

Famili   : Polyporaceae 

Genus   : Trametes 

Spesies  : Trametes gibbose. (Hibbett, 2017). 

 

 

A B 
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5. Jamur Jari hitam (Xylaria polymorpha) 

Deskripsi Spesies 

Jamur Xylaria polymorpha adalah jenis jamur dari Famili Xylariaceae juga 

termasuk kedalam ordo Xylariales. Jenis jamur ini dikenal dengan istilah “Dead Man’s 

Fingers” ataupun jamur jari orang yang mati. Jamur jenis ini bisa hidup dalam rentan 

waktu yang panjang dengan pertahanannya. Jamur ini hidup menumpang pada sisa 

organisme yang lain atau saprofit dibatang kayu yang cenderung keras dan biasanya 

ditemukan dibagian pangkal kayu. Umumnya persebaran jamur Xylaria polymorpha 

berkelompok dan bisa menyebabkan busuk pada kayu yang lunak. Kelompok speies 

Xylaria polymorpha memiliki bentuk yang langsing dan ada juga yang mempunyai ranting 

atau cabang (Michael, 2010).  

Jamur Xylaria polymorpha dapat dilihat pada Gambar 4. 5 di bawah ini: 

   
Gambar 4.5 Jamur Jari hitam (Xylaria polymorpha) 

A. Hasil penelitian          B. Gambar Pembanding  

       (Methven, 2014) 

 

 

 

 

 

A B 
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Klasifikasi dari Jamur Jari hitam (Xylaria polymorpha) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Fungi  

Divisi   : Ascomycota  

Kelas   : Sordariomycetes  

Ordo   : Xylariales  

Famili   : Xylariaceae  

Genus   : Xylaria  

Spesies  : Xylaria polymorpha. (Methven, 2014). 

6. Jamur Karamu  (Xylaria hypoxylon) 

Deskripsi Spesies 

Jamur Xylaria hypoxylon adalah jenis jamur dari Famili Xylariaceae, memiliki 

betuk yang silindris, langsing dan tegak tumbuh keatas, tumbuh pada kayu dan tubuh 

buahnya keras. Bagian atas jamur ini warnanya putih sedangkan bagian bawahnya 

berwarna hitam. Permukaan tubuh buah halus, tubuh buah memiliki diameter 0,3-0,5 cm 

dan panjang tubuh buah 3-5 cm. Jamur ini juga memiliki percabangan-percabangan kecil 

pada tubuh buahnya dan berwarna putih (Ayu Rahmadani, 2019). Tubuh buah sangat 

mudah telihat ketika muda karena berwarna dan kemudian menjadi hitam seiring 

berjalannya waktu (Rasma Hasyiati, 2019).  

Jamur Xylaria hypoxylon dapat dilihat pada Gambar 4.6 di bawah ini: 

   
    Gambar 4.6 Jamur (Xylaria hypoxylon) 

A. Hasil penelitian              B. Gambar Pembanding 

            (Backbone, 2021) 

A B 
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  Klasifikasi dari jamur Hitam Panjang Xylaria hypoxylon yaitu: 

Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Ascomycota 

Kelas   : Sordaromycetes 

Ordo   : Xylariales 

Famili   : Xylariales 

Genus   : Xylaria 

Spesies  : Xylaria hypoxylon (Backbone, 2021). 

 

7. Jamur (Trametes elegans) 

  Deskripsi Spesies 

Jamur Trametes elegans bersifat saprofit pada kayu mati yang sebelumnya adalah 

kayu keras. Jamur ini menyebabkan busuk putih pada kayu gubal. Umumnya tumbuh 

sendiri atau berkelompok pada batang kayu dan tunggul. Secara morfologi tudungnya 

memiliki lebar hingga 35 cm dan tebal 3 cm, setengah lingkaran, menyerupai bentuk 

ginjal, rata-cembung, tebal di dekat bagian perlekatan, lebih tipis kearah pinggir, 

umumnya memiliki zona dengan tekstur konsentris, putih berkilau dengan sedikit 

kekuningan, terkadang dapat menjadi lebih gelap seiring bertambahnya usia terutama di 

dekat titik perlekatan atau di sepanjang tepinya (Michael, 2010).  

Jamur Trametes elegans dapat dilihat pada Gambar 4.7 di bawah ini: 

   
Gambar 4.7 Jamur (Trametes elegans) 

A. Hasil penelitian          B. Gambar Pembanding 

         (Alshammari, 2021 

A B 
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Klasifikasi dan hirarki taksonomi dari jamur Trametes elegans yaitu: 

 

Kingdom  : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo   : Polyporales  

Famili   : Polyporaceae  

Genus   : Trametes 

Spesies  : Trametes elegans (Alshammari, 2021). 

 

8. Jamur Gymnopus  (Gymnopus terginus) 

Deskripsi Spesies 

Jamur Gymnopus terginus memiliki tudung dengan lebar 3-23 mm, memiliki 

bentuk cembung yang meluas secara mendatar, permukaanya berkilau, lembab, 

higrophanous (warnanya dapat berubah yang bergantung pada kelembaban), permukaan 

tepinya rata dan berwarna lebih pucat. Lamela berwarna putih gading dengan bentuk tepi 

terkikis seiring bertambahnya usia. Jamur Gymnopus terginus kebanyakan tumbuh pada 

kayu yang sudah mati (Roy, 2013).  

Jamur Gymnopus terginus dapat dilihat pada Gambar 4.8 di bawah ini: 

   
Gambar 4.8 Jamur (Gymnopus terginus) 

A. Hasil penelitian                      B. Gambar Pembanding 

            (Lyudmila, 2020) 

   

A B 
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Klasifikasi dari jamur Gymnopus terginus adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo  : Agaricales  

Famili   : Marasmiaceae  

Genus   : Gymnopus  

Spesies  : Gymnopus terginus. (Lyudmila, 2020). 

.  

9. Jamur Kipas (Fomitopsis pinicola) 

Deskripsi Spesies 

Jamur Fomitopsis pinicola memiliki bentuk tubuh menyerupai kipas, bagian ujung 

tubuhnya tampak berwarna putih, sedangkan dari bagian tengah ke bagian pangkal 

berwarna coklat kehitaman. Ciri-ciri tubuh buah jamur ini warna bagian tengahnya hitam 

keabu-abuan, orange kemerahan dan kekuningan warna pada bagian tepi (Meliawati, 

2013). Seiring bertambahnya usia warnanya akan semakin gelap, habitatnya melekat 

dipohon yang masih hidup atau sudah mati, perennial dan tidak dapat dikonsumsi tetapi 

bermanfaat dalam pelapukan kayu (Titik, 2018). Persebaran Fomitopsis pinicola secara 

luas mencakup benua asia, eropa, amerika, dan Australia.  

Jamur Fomitopsis pinicola dapat dilihat pada Gambar 4.9 di bawah ini: 

   
   Gambar 4.9 Jamur Hitam Besar (Fomitopsis pinicola) 

          A. Hasil penelitian                       B. Gambar Pembanding 

           (Mortimer, 2021) 

B A 
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Klasifikasi dari Jamur Fomitopsis pinicola adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo   : Polyporales  

Famili   : Fomitopsidaceae  

Genus   : Fomitopsis  

Spesies  : Fomitopsis pinicola. (Mortimer, 2021). 

 

10. Jamur Hexagonia  (Hexagonia tenuis)       

Deskripsi Spesies 

Jamur Hexagonia tenuis memiliki ketebalan yang tipis tetapi keras seperti kayu. 

Melekat pada subtrat yang tumbuh dari samping. Permukaan atas terlihat seperti zona 

konsentris dengan berbagai warna coklat kekuningan atau cokelat pekat dan tampak 

berwarna merah muda ke arah tepi. Permukaan pori kurang lebih datar, dengan pori-pori 

dangkal yang besar dan pori-pori biasanya berbentuk heksagonal seperti sarang lebah. 

Batang tubuhnya pada saat muncul berbentuk lateral dan pendek, kemudian melebar yang 

berbentuk seperti piringan (Patrick, 2019).  

Jamur Hexagonia tenuis dapat dilihat pada Gambar 4.10 di bawah ini: 

   
Gambar 4.10 Jamur (Hexagonia tenuis) 

                               A. Hasil Penelitian            B. Gambar Pembanding 

                   (Fungorum, 2018) 
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  Klasifikasi dari Jamur Hexagonia tenuis adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo   : Polyporales  

Famili   : Polyporaceae  

Genus   : Hexagonia  

Spesies  : Hexagonia tenuis. (Fungorum, 2018). 

 

11. Jamur Kalkun (Stereum ostrea) 

  Deskripsi Spesies 

Jamur Stereum Ostrea sering dikenal sebagai "False Turkey Tail” karena memiliki 

bentuk seperti ekor kalkun. Jamur ini memiliki ukuran 1-7 cm, biasanya berbentuk kipas, 

setengah lingkaran, atau berbentuk ginjal yang tidak beraturan, padat seperti beludru atau 

berbulu pada awalnya, tetapi sering kali lebih halus saat dewasa, dengan zona konsentris 

warna merah, oranye, kekuningan, coklat, dan kuning, kadang-kadang terdapat warna 

kehijauan di usia tua akibat dari ganggang. Permukaan bawahnya Halus, putih sampai 

keabu-abuan atau coklat kemerahan (Michael, 2010). 

Jamur Stereum Ostrea dapat dilihat pada Gambar 4.11 di bawah ini: 

   
    Gambar 4.11 Jamur (Stereum ostrea) 

                       A. Hasil penelitian                         B. Gambar Pembanding 

     (Kuo, 2018) 
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 Klasifikasi dari Jamur Stereum ostrea adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo   : Russulales  

Famili   : Stereaceae  

Genus   : Stereum  

Spesies  : Stereum ostrea. (Kuo, 2018).  
 

12. Jamur Totet (Schizophyllum commune) 

 Deskripsi Spesies 

 Jamur Totet (Schizophyllum commune) di temukan di kayu sudah mati, hidup secara 

kelompok dipermukaan kayu, mempunyai tubuh buah dengan ukuran yang kecil, 

warnanya putih kusam, bentuknya mirip kipas dan insangnya berwarna abu-abu dengan 

bentuk mirip seperti garpu, pada permukaan bagian bawah dan bagian pinggir seperti  

menggulung. Tubuh buahnya berjumlah sangat banyak, warnanya putih ke abuan, terdapat 

insang-insang di bagian bawah yang bentuknya seperti garpu dan apabila kering insang-

insang itu terpisah dan setiap setengah dari bagian insang akan menggulung ke atas. Jamur 

ini umumnya dapat ditemukan dibagian-bagian lapisan kayu yang sudah mati (Iramayana, 

2019). 
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Jamur Totet (Schizophyllum commune) dapat dilihat pada Gambar 4.12 di bawah ini: 

   
   Gambar 4.12 Jamur Totet (Schizophyllum commune)  

                        A. Hasil penelitian               B. Gambar Pembanding 

    (Secretariat, 2021) 

 

Klasifikasi dari Jamur Totet (Schizophyllum commune) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo   : Agaricales  

Famili   : Schizophyllaceae  

Genus   : Schizophyllum  

Spesies  : Schizophyllum commune. (Secretariat, 2021). 

 

13. Jamur Salju Putih (Tremella Fuciformis) 

      Deskripsi Spesies 

      Jamur salju putih (Tremella fuciformis) adalah family dari basidiomycetes, tumbuh 

pada daerah subtropis atau tropis, hidup dicabang pohon berdaun lebar yang telah mati 

(Djumhawan, 2015). Bentuk tubuh buah seperti susunan yang  tak beraturan, warnanya 

putih bening seperti jelly. Jamur ini bersifat saprofit atau terkadang bersifat parasite 

terhadap jamur lain.  Pola hidupnya menyebar dan berkoloni dengan diameter koloni 

bervariasi 4,5-12,5 cm dan panjang antara 1-4 cm (Ghosh, 2016).  
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Jamur salju putih (Tremella fuciformis) bisa dilihat pada Gambar 4.13 di bawah ini: 

   
Gambar 4.13 Jamur jelly atau salju putih (Tremella fuciformis) 

                         A. Hasil penelitian                      B. Gambar Pembanding 

    (Zhang, 2019) 

  

 Klasifikasi dari jamur Tremella fuciformis adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Tremellomycetes  

Ordo   : Tremellales  

Famili   : Tremellaceae  

Genus   : Tremella  

Spesies  : Tremella fuciformis. (Zhang, 2019). 

 

14. Jamur Polyporus (Polyporus Leptochepalus) 

Deskripsi Spesies 

Jamur Polyporus Leptochepalus memiliki tudung yang berdiameter 1-10 cm, 

berbentuk, berwarna krem dengan garis-garis radial coklat atau kuning-cokelat, menjadi 

lebih gelap seiring bertambahnya berjalannya waktu. Pinggiran tudunya bergelombang 

atau berkerut. Batangnya pada bagian atas pucat, bagian bawah coklat tua, tengah, tipis, 

daging tubuhnya berwarna putih, tipis dan kasar. Pori-porinya berwarna putih atau pucat 

saat muda, kemudian berwarna coklat, melingkar, berukuran 4-7 per mm (Austin, 2021).  
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Jamur Polyporus Leptochepalus dapat dilihat pada Gambar 4.14 di bawah ini: 

   
   Gambar 4.14 Jamur (Polyporus Leptochepalus) 

                        A. Hasil penelitian                     B. Gambar Pembanding 

             (Rahma, 2018) 

  

 Klasifikasi dari jamur Polyporus Leptochepalus adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo   : Polyporales 

Famili   : Polyporaceae 

Genus   : Polyporus 

Species  : Polyporus leptocephalus. (Rahma, 2018). 

 

15. Jamur Sungker (Coprinellus micaceus) 

Deskripsi Spesies 

Jamur Coprinellus micaceus memiliki tudung berwarna cokelat dan berbentuk 

kerucut. Saat jamur ini tumbuh menjadi dewasa terjadi perubahan menjadi kuning 

kecoklatan dan berbentuk seperti lonceng. Permukaan tutup biasanya mengandung sisa-

sisa granular dari kerudung universal. Sisa-sisa Butiran granular seperti garam yang 

berkilau dalam cahaya. Pada saat hujan butiran ini bisa tersapu.  Lamella berwarna putih 

ketika muda, dan berubah menjadi cairan tinta hitam. Memiliki bau dan rasa yang tidak 
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khas. Jamur Coprinellus micaceus bersifat saprofit, hidup berkelompok tumbuh di batang 

atau tunggul yang sudah mati (Fitri, 2021).  

Jamur Coprinellus micaceus dapat dilihat pada Gambar 4.15 di bawah ini: 

   
Gambar 4.15 Jamur Sungker (Coprinellus micaceus) 

                       A. Hasil penelitian                    B. Gambar Pembanding 

(Wang, 2021) 

 

 Klasifikasi dari jamur Coprinellus micaceus adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo   : Agaricales  

Famili   : Psathyrellaceae  

Genus   : Coprinellus  

Spesies  : Coprinellus micaceus. (Wang, 2021). 

.   

16. Jamur Xylaria (Xylaria longipes) 

Deskripsi Spesies 

Tinggi tubuh buah berkisar 2,5–6,5 cm dengan ketebalan 0,5-1,5 cm, berbentuk 

kurang lebih seperti tongkat, dengan ujung membulat; keabu-abuan sampai kecoklatan 

saat muda, menjadi coklat tua sampai hitam seiring berjalannya waktu. permukaan sering 

menjadi retak dan bersisik terutama yang berusia tua. daging bagian dalam berwarna putih 
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dan keras; perithecia dalam tubuh buah dewasa berukuran sekitar 1 mm, bulat, tepat di 

bawah permukaannya. (Michael Kuo, 2019).  

Jamur Xylaria longipes dapat dilihat pada Gambar 4.16 di bawah ini: 

   
    Gambar 4.16 Jamur (Xylaria longipes) 

                     A. Hasil penelitian                                B. Gambar Pembanding 

          (Putra, 2018) 

 

 Klasifikasi dari jamur Jamur Xylaria longipes adalah sebagai berikut: 

  Kingdom : Fungi 

Divisi  : Ascomycota 

Kelas  : Sordariomycetes 

Ordo  : Xylariales 

Famili  : Xylariaceae 

Genus  : Xylaria 

Species : Xylaria longipes. (Putra, 2018). 

 

17.  Jamur Laricifomes (Laricifomes officinalis) 

Deskripsi Spesies 

Tubuh buah memilki ukuran 5 sampai 30 cm, panjang hingga 120 cm, awalnya 

berbentuk bantalan dan menjadi bertingkat, berbentuk kolom hingga silinder. Satu atau 

dua lapisan pori bertambah setiap tahun. Permukaannya kering, kasar, sering retak. 

Berwarna putih pada pada awalnya, kemudian menajadi coklat muda seiring berjalannya 

waktu. Terkadang terdapat warna kehijauan karena pertumbuhan alga. Porinya sangat 
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kecil, bulat hingga tidak beraturan. Dagingnya tebal, lembut saat usia muda dan berubah 

menjadi gabus, berkapur atau rapuh saat kering atau menua (Noah, 2019).  

Jamur Laricifomes officinalis dapat dilihat pada Gambar 4.17 di bawah ini: 

   
Gambar 4.17 Jamur (Laricifomes officinalis) 

                              A. Hasil penelitian                      B. Gambar Pembanding 

        (Lukas, 2016) 

 

 Klasifikasi dari jamur Laricifomes officinalis adalah sebagai berikut: 

  Kingdom : Fungi 

Divisi  : Basidiomycota 

Kelas  : Agaricomycetes 

Ordo  : Polyporales 

Famili  : Fomitopsidaceae 

Genus  : Laricifomes 

Species : Laricifomes officinalis. ( Lukas, 2016). 

.  

18. Jamur Beccu (Hirchioporus abietinus) 

Deskripsi Spesies 

Jamur Beccu (Hirchioporus abietinus) memiliki bentuk melengkung yang 

berwarna coklat kehitaman, pinggirannya memiliki struktur yang bergelombang, 

permukaanya kasar dan bergaris melingkar yang berwarna putih, serta tumbuh menempel 

pada permukaan kayu yang keras. diameter dapat mencapai 6 hingga 10 cm. Menurut 

masyarakat sekitar jamur ini tidak dapat di konsumsi (Amril, 2021).  
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Jamur Beccu (Hirchioporus abietinus) dapat dilihat pada Gambar 4.18 di bawah ini: 

   
Gambar 4.18 Jamur Beccu (Hirchioporus abietinus)  

                            A. Hasil penelitian                      B. Gambar Pembanding 

    (Suyanto, 2019) 

 

 Klasifikasi dari Jamur Hitam Tipis adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Eumycetes 

Ordo   : Polyporales 

Famili   : Polyporaceace 

Genus   : Hirchioporus 

Spesies  : Hirchioporus abietinus. (Suyanto, 2019). 

 

19. Jamur Lepiota (Lepiota castanea) 

Deskripsi Spesies 

Lepiota castanea merupakan jamur dari ordo Agaricales. Tumbuh jamur ini tidak 

berkelompok atau meyendiri pada lantai hutan. Warna tudungnya putih sampai kuning 

kecoklatan dan tidak ada perubahan warna sesudah beberapa waktu, ukuran tudungnya  

berdiameter 20-40 mm. Bentuk tudungnya cembung hingga datar dan kalau di lihat dari 

bawah bentuknya bulat, perubahan bentuk tudung terjadi pada saat fase muda dan tua. 

Permukaan tudungnya mirip degan sisik, dengan tepi berstruktur bergerigi, memiliki pola 

pinggiran yang melengkung atau miring keatas dan tingkat kebasahannya lembab (Ivan, 

2017).  
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Jamur Lepiota castanea dapat dilihat pada Gambar 4.19 di bawah ini: 

   
Gambar 4.19 Jamur (Lepiota castanea) 

A. Hasil penelitian                 B. Gambar Pembanding 

       (Chestnut, 2021) 

 

 Klasifikasi dari Jamur Lepiota castanea adalah sebagai berikut: 

  Kingdom : Fungi 

Divisi  : Basidiomycota 

Kelas  : Agaricomycetes 

Ordo  : Agaricales 

Famili  : Agaricaceae 

Genus  : Lepiota 

Spesies  : Lepiota castanea. (Photos of Chestnut Dapperling, 2021). 

 

20. Jamur Tremetes  berwarna (Trametes versicolor) 

Deskripsi Spesies 

Jamur Trametes versicolor memiliki betuk tubuh buah pileus yang ada pada posisi 

sessile, pada permukaan tubuh buahnya bercorak garis-garis dan teksturnya keras  yang 

mirip seperti kulit. Bagian tubuh buah terlihat zonasi perkembangan jamur yang 

menyerupai bentuk kipas. Tubuh buah berwarna cokelat atau hitam pada tepi luar dengan 

garis putih. Habitat tumbuh secara berkoloni pada batang kayu lapuk yang berfungsi 

sebagai dekomposer (Elis, 2016).  
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Jamur Trametes versicolor dapat dilihat pada Gambar 4.20 di bawah ini: 

   
Gambar 4.20 Jamur (Trametes versicolor) 

                                 A. Hasil penelitian             B. Gambar Pembanding 

   (Jim, 2017) 

 

 Klasifikasi dari Jamur Trametes versicolor adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo   : Polyporales 

Famili   : Polyporaceae 

Genus   : Trametes 

Spesies  : Trametes versicolor. (Jim, 2017). 

 

21. Jamur Coltricia (Coltricia perennis) 

Deskripsi Spesies 

Tudungnya bediameter 2-10 cm, berwarna cokelat putih, cokelat jingga, cokelat 

kuning, hingga cokelat tua keabu-abuan. Permukaan velutina seperti tertekan ke dalam, 

bagian tengah rata kemudian mencekung, tepinya tipis dan membulat. Batangnya 

memiliki tinggi 1,5-3,5 cm, bediameter 0,2-1 cm, berwarna coklat Habitatnya soliter atau 

terdiri kelompok kecil di hutan, jamur ini beracun yang tidak dapat di konsumsi (Austin 

Collins, 2021).  
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Jamur Coltricia perennis dapat dilihat pada Gambar 4.21 di bawah ini: 

   
Gambar 4.21 Jamur (Coltricia perennis) 

                              A. Hasil penelitian                 B. Gambar Pembanding 

              (Wahyudi, 2016) 

  

Klasifikasi dari Jamur Coltricia perennis yaitu sebagai berikut: 

Kingdom : Fungi 

Division : Basidiomycota 

Kelas  : Agaricomycetes 

Ordo  : Hymenochaetales 

Family  : Hymenochaetaceae 

Genus  : Coltricia 

Species : Coltricia perennis. (Wahyudi, 2016). 

 

22. Jamur Payung Abo (Coprinellus disseminates) 

Deskripsi Spesies 

Jamur Coprinellus disseminatus adalah jenis jamur dari Ordo Agaricales. 

Tudungnya memiliki ukuran 5 - 15 mm dengan ketebalannya 1 mm. Permukaannya 

kering. Pada awalnya permukaan jamur tersebut berwarna kuning kecoklatan seiring 

dengan pertumbuhannya, jamur ini akan berubah warnanya menjadi abu-abu kecoklatan. 

Pada beberapa kondisi warnanya dapat pudar jadi putih keabuan. Hidupnya secara soliter 

(berkelompok) dan bisa ditemukan pada kayu yang terkubur dihutan ataupun pada daerah 

yang berumput, mempunyai rasa dan bau tidak khas dan bisa hidup diiklim tropis 

diseluruh dunia (Dennis, 2014).  
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Jamur Coprinellus disseminatus dapat dilihat pada Gambar 4.22 di bawah ini: 

   
Gambar 4.22 jamur payung abo (Coprinellus disseminates) 

                             A. Hasil penelitian                       B. Gambar Pembanding 

       (Mustafa, 2014) 

 

 Klasifikasi dari Jamur Coprinellus disseminates adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Basidiomycota 

Kelas   : Agaricomycetes 

Ordo   : Agaricales 

Famili  : Psathyrellaceae 

Genus   : Coprinellus 

Species  : Coprinellus disseminates. (Mustafa, 2014). 

 

23. Jamur Ganoderma (Ganoderma applanatum) 

Deskripsi Spesies 

Ganoderma Applanatum adalah jamur yang masuk kedalam famili polyporaceae 

mempunyai ciri dengan tubuh buah (Thallus) mirip kipas atau bentuknya setengah 

lingkaran yang bergelombang (Ati, 2018). Spesies ini tumbuh di kayu yang sudah mati 

atau pohon yang masih hidup. Tumbuh pada kelompok kecil di sisi substrat. Tubuh 

buahnya keras, permukaan tubuh buahnya berwarna coklat kemerahan. Hymenopora 

berpori halus warna putih. Bentuk spora secara mikroskopis bulat lonjong warna hitam 
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kemerahan, halus. jamur Ganoderma Applanatum tumbuh seperti saprofit yang banyak 

ditemukan di kayu yang sudah lapuk (Aida, 2016).  

Jamur Ganoderma Applanatum dapat dilihat pada Gambar 4.23 di bawah ini: 

   
Gambar 4.23 Jamur (Ganoderma applanatum) 

                         A. Hasil penelitian                    B. Gambar Pembanding 

                  (Jonathan, 2010) 

 

 Klasifikasi dari jamur Ganoderma applanatum adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi  

Divisi   : Basidiomycota  

Kelas   : Agaricomycetes  

Ordo   : Polyporales  

Famili   : Ganodermataceae  

Genus   : Ganoderma  

Spesies  : Ganoderma applanatum. (Jonathan, 2010). 

 

24. Jamur Daldinia (Daldinia concentrica) 

Deskripsi Spesies 

Daldinia concentrica mempunyai ciri-ciri dengan betuk seperti bola pejal, tubuh 

buahnya mempunyai tekstur keras seperti kayu atau arang, berwarna hitam ke coklatan, 

mempunyai bentuk yang polos, saat dibelah telihat struktur konsentris dengan warna abu-

abu yang memiliki lapis hitam. Permukaannya berwarna coklat, tebal, sejalan  dengan 

pertumbuhannya jamur ini akan berwarna hitam dan kering. Tubuh buahnya berukuran 2-
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8 cm. Daldinia concentrica hidup pada kayu mati dan jamur jenis ini tidak bisa dimakan 

(Hilda, 2017). Daldinia concentrica bisa ditemukan disepanjang tahun, sifatnya 

kosmopolit, memiliki dampak penyakit white rot (busuk putih) yang mendegradasi 

selulosa dan lignin kayu (Devi, 2013).  

Jamur Daldinia concentrica dapat dilihat pada Gambar 4.24 di bawah ini: 

   
    Gambar 4.24 Jamur Daldinia (Daldinia concentrica) 

                               A. Hasil penelitian                         B. Gambar Pembanding 

         (Paul, 2018) 

 

 Klasifikasi dari Jamur Daldinia concentrica adalah sebagai berikut: 

  Kingdom  : Fungi 

Divisi   : Ascomycota 

Kelas   : Sordariomycetes 

Ordo   : Xylariales 

Famili   : Xylariaceae 

Genus   : Daldinia 

Spesies  : Daldinia concentrica. (Paul, 2018). 

 

25. Jamur Pleurotus (Pleurotus cytidiosu) 

Deskripsi Spesies  

 Jamur Pleurotus cytidiosus mempunyai ciri-ciri khusus yang mudah untuk 

dikenali dikarenakan bentuk tudungnya yang menyerupai bentuk tiram. Tudungnya 

memiliki diameter 4-15 cm atau lebih. Permukaan tudungnya licin dan sedikit berminyak 

saat lembab berwarna putih kecoklatan sampai hitam, terkadang ke kuningan saat dewasa, 
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tapi tudung menggulung kedalam dan sering bergelombang dijamur muda (Mudakir, 

2014). Tubuh buahnya sering tampak saling bertumpuk dipermukaan batang pohon yang 

lapuk atau pohon yang telah ditebang (Hasanuddin, 2014). 

Jamur Pleurotus cytidiosus dapat dilihat pada Gambar 4.25 di bawah ini: 

   
    Gambar 4.25 Jamur Pleurotus (Pleurotus cytidiosu)  

                         A. Hasil penelitian                               B. Gambar Pembanding 

         (Sari, 2017) 

 

 Klasifikasi dari Jamur Pleurotus cytidiosus adalah sebagai berikut: 

  Kingdom : Fungi 

Filum   : Basidiomycota 

Kelas   : Hymenomycetes 

Ordo   : Agaricales 

Famili   : Tricholomataceae 

Genus   : Pleurotus 

Jenis   : Pleurotus cystidiosus. (Sari, 2017). 

 

26. Jamur  Trametes (Trametes hirsute) 

Deskripsi Spesies 

Trametes hirsuta mempunyai bentuk seperti kipas, permukaan tubuhnya berwarna 

putih agak kasar dan bagian bawah atau dasarnya terdapat gills seperti bulu-bulu halus. 

Kadang-kadang tubuh buah bagian tengah berwarna kecoklatan. habitat jamurnya 

menempel dikayu lapuk atau pohon yang telah mengalami gugurnya daun. Jamur ini tidak 

A B 



 

 

 

53 

dapat dikonsumsi, tetapi berfungsi dalam proses pelapukan pada kayu (Titik, 2018). 

Daging jamur ini memiliki dua lapisan, bagian atasnya bercirikan warna keabu-abuan, 

berserat dan lembut. Di bawah daging jamur ini berwarna keputihan, dalam strukturnya 

adalah gabus.  

Jamur Trametes hirsuta dapat dilihat pada Gambar 4.26 di bawah ini: 

    
    Gambar 4.26 Jamur (Trametes hirsute) 

                      A. Hasil penelitian                     B. Gambar Pembanding 

        (Rafael, 2014) 

 

 Klasifikasi dari Jamur Trametes hirsuta adalah sebagai berikut: 

  Kingdom : Fungi 

Divisi  : Basidiomycota 

Kelas  : Agaricomycetes 

Ordo  : Poliyporales 

Famili  : Polyporaceae 

Genus  : Trametes 

Spesies : Trametes hirsute. (Rafael, 2014).  

 

27. Jamur Trametes (Trametes pubescens) 

Deskripsi Spesies 

Trametes pubescens adalah jamur yang termasuk kedalam ordo polyporales. 

Jamur ini memiliki permukaan tudung beludru halus dan berwarna krem, tidak seperti 

kebanyakan Spesies Trametes yang mirip ekor kalkun atau bentuk kipas lainnya. 

B A 



 

 

 

54 

Permukaan tudungnya tidak memiliki zona warna yang sangat kontras. Jamur ini memiliki 

tubuh buah yang tebal dan tidak mempunyai batang dan bersifat menempel pada subtrat. 

Trametes pubescens hidup dibatang kayu busuk dan lembab. Jamur ini mudah ditemukan 

di lingkungan sekitar kita, pola pertumbuhannya secara kelompok. jamur ini berdiameter 

sekitar 10-15 cm. Menurut masyarakat sekitar jamur ini tidak bisa dikonsumsi (Amril, 

2021).  

Jamur Trametes pubescens dapat dilihat pada Gambar 4.27 di bawah ini: 

   
Gambar 4.27 Jamur (Trametes pubescens) 

                        A. Hasil penelitian                            B. Gambar Pembanding 

                (Ingrid, 2011) 

  

 Klasifikasi dari Jamur Trametes pubescens adalah sebagai berikut: 

  Kingdom : Fungi 

Filum   : Basidiomycota 

Kelas  : Agaricomycetes 

Ordo   : Polyporales 

Famili   : Polyporaceae 

Genus  : Trametes 

Spesies  : Trametes pubescens. (Ingrid, 2011).  
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Jenis jamur makroskopis yang di temukan di Desa Blang Ara  

Berdasarkan hasil penelitian jenis jamur makroskopis yang di temukan di Desa 

Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah ditemukan 27 jenis jamur 

makroskopis dari 14 famili dengan total 588 individu dari seluruh jalur penelitian. 

Identifikasi Jamur dilakukan dengan menggunakan buku panduan identifikasi. Adapun 

jenis jamur makroskopis yang ditemukan yaitu: Jamur kuping (Auricularia auricula-

juda), Jamur Kayu (Ganoderma applanatum), jamur Putih Kecil payung (Mycena 

hiemalis), Ekor Kalkun (Trametes gibbosa), Jamur Jari hitam (Xylaria polymorpha), 

Jamur Karamu (Xylaria hypoxylon), Jamur tremetes (Trametes elegans), Jamur 

Gymnopus (Gymnopus terginus), Jamur Kipas (Fomitopsis pinicola), Jamur Hexagonia 

(Hexagonia tenuis), jamur kalkun (stereum ostrea), jamur totet (Schizophyllum 

commune), Jamur Salju Putih (Tremella Fuciformis), Jamur Polyporus (Polyporus 

Leptochepalus), Jamur Sungker (Coprinellus micaceus), Jamur Xylaria (Xylaria 

longipes), Jamur Laricifomes (Laricifomes officinalis), Jamur Beccu (Hirchioporus 

abietinus), Jamur Lepiota (Lepiota castanea), Jamur tremetes  berwarna (Trametes 

versicolor), Jamur kuning bulat (Coltricia perennis), Jamur payung abo (Coprinellus 

disseminates), Jamur Ganoderma (Ganoderma applanatum), Jamur Daldinia (Daldinia 

concentrica), Jamur Pleurotus (Pleurotus cytidiosus), Jamur Trametes (Trametes hirsute), 

Jamur Trametes pubescens (Trametes pubescens).  

Jenis jamur makroskopis yang paling banyak ditemukan di Desa Blang Ara 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah yaitu: Schizophyllum commune (176 inidvidu),  
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Coprinellus disseminates (70 inidvidu), Xylaria hypoxylon  (66 individu), Auricularia 

auricula-juda (53 individu), Xylaria longipes (51 individu), Trametes gibbose (40 

individu). Sedangkan jamur makroskopis yang paling sedikit ditemukan di Desa Blang 

Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah yaitu: Mycena hiemalis (1 individu), 

Laricifomes officinalis (1 individu), Hirchioporus abietinus (1 individu) dan Trametes 

versicolor (1 individu). Hal ini dikarenakan faktor lingkungan seperti suhu udara, 

kelembapan udara, kelembapan tanah, intensitas cahaya, pH tanah, tinggi diatas 

permukaan laut dan titik koordinat merupakan salah satu faktor pendukung pertumbuhan 

jamur makroskopis. Faktor lingkungan yang terdapat pada masing-masing jalur penelitian  

sangat bervariasi. Perbedaan jalur penelitian yang berpengaruh terhadap keadaan 

lingkungan meyebabkan kisaran faktor lingkungan beragam pada tiap jalur penelitian di 

Desa Balang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah (Tabel 4.4). 

Setiap jenis jamur makroskopis memiliki rentang hidup dan kemampuan adaptasi 

yang berbeda di suatu habitat. Kelimpahan suatu jenis dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti persistensi (daya tahan), agresivitas (daya saing), kemampuan tumbuh kembali 

akibat manipilasi lahan, sifat tahan kering dan tahan dingin, penyebaran produksi 

musiman, kemampuan meghasilkan biji, kesuburan tanah, serta iklim terutama curah dan 

distribusi hujan (Octavia, 2004).  

4.3.2 Indeks Nilai Penting Jamur Makroskopis 

Berdasarkan hasil penelitian Indeks Nilai Penting jenis jamur makroskopis yang 

di temukan di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah menunjukkan 

bahwa spesies jamur yang memiliki nilai INP tertinggi adalah spesies Schizophyllum 
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commune dengan nilai INP sebesar  39.23, Auricularia auricula-juda  dengan INP 

sebesar18.32, Coprinellus disseminates dengan INP sebesar 14,23 dan Spesies yang 

memiliki nilai INP terendah adalah spesies Mycena hiemalis, Laricifomes officinalis dan 

spesies Trametes versicolor  dengan nilai INP adalah 2,50. Jumlah keseluruhan INP jamur 

makroskopis  yang terdapat di lokasi penelitian yaitu 200 INP. 

Kondisi setiap jalur mempengaruhi nilai INP yang ditemukan dan berdampak pada 

persebaran setiap spesies jamur dimana pada jalur yang telah ditentukan menunjukkan 

bahwa jalur 1, 2, 3 dan 5 merupakan jalur yang memiliki daya dukung untuk 

perkembangbiakan jamur sehingga nilai INP dari jamur yang ditemukan pada jalur  

tersebut adalah yang tertinggi dari spesies jamur yang ditemukan seperti spesies 

Schizophyllum commune dengan nilai INP sebesar  39.23, Auricularia auricula-juda  

dengan INP 18.32, Coprinellus disseminates dengan INP sebesar   14,23. Menurut Fahrul 

(2007) kategori nilai INP merupakan : INP > 42,66 tinggi, INP 21,96 - 42, 66 sedang dan 

INP < 21,96 rendah. Besarnya nilai INP mempengaruhi tingkat suatu jenis spesies 

terhadap stabilitas ekosistem. 

Keberadaan faktor fisik lingkungan merupakan hal yang sangat mempengaruhi 

kondisi lingkungan dan keberadaan spesies jamur di kawasan ini. Faktor lingkungan 

tersebut terdiri dari suhu udara, kelembapan udara, kelembapan tanah, intensitas cahaya, 

pH tanah dan tinggi atas permukaan laut. Faktor lingkungan ini mempengaruhi bentuk 

vegetasi dan berpengaruh terhadap struktur vegetasi yang menjadi habitat jamur. Biasanya 

daerah yang berada di dataran tinggi memiliki kondisi kelembaban tinggi dan ini sangat 
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bagus bagi perkembangan jamur. Selain itu keberadaan naungan pohon menjadi faktor 

penentu sebagai tempat jamur berkembang.  

Kondisi dari naungan mempengaruhi keberadaaan dan karakteristik jenis jamur 

yang tumbuh di bawah kanopi pohon yang memiliki rentang tajuk lebar. Hal tersebut 

terjadi karena keadaan lingkungan di bawah tegakan yang berbeda akibat perbedaan 

tingkat naungan sehingga menyebabkan kondisi suhu stabil dan lembab, sehingga 

memungkikan spesies dekomposer untuk hidup lebih mudah dan terhindar dari 

peningkatan suhu. Struktur jamur pada tegakan berbeda dengan yang ada dilahan 

pertanian dan hutan sekunder, yang mana perbedaan itu dipengaruhi oleh jenis vegetasi 

dan penutupan tajuk yang berfungsi sebagai substrat dasar. Jenis tanaman dengan 

penutupan tajuk yang berbeda akan membentuk iklim mikro yang berbeda pada lantai 

hutan. Sementara perbedaan kecepatan dekomposisi serasah pada tiap jenis tegakan 

mengakibatkan suplai bahan organik di dalam tanah juga akan berbeda, sehingga kualitas 

tanah pada tiap jenis tegakan juga akan berbeda. Hal ini juga akan mempengaruhi tingkat 

keragaman jenis jamur pada hutan tanaman (Kunarso, 2013). Fakta tersebut menunjukkan 

bahwa keberadaan vegetasi sangat mempengaruhi kondisi jamur yang berperan sebagai 

dekomposer alam.  

4.3.3 Keanekaragaman Jamur Makroskopis 

Hasil perhitungan nilai Indeks Keanekaragaman Jamur yang terdapat di Desa 

Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah adalah 2.95 dan tergolong kedalam 

kategori sedang. Kategori sedang menunjukkan bahwa produktivitas ekosistem dan 

kestabilan populasi jamur di alam dalam kategori sedang atau optimal. Keanekaragaman 



 

 

 

59 

Jamur merupakan faktor penting bagi lingkungan karena jamur berperan sebagai 

dekomposer atau pengurai dalam piramida ekologi. Fungsi inilah yang menyebabkan 

jamur di jadikan sebagai indikator lingkungan. Hal ini sesuai degan pendapat Hasanuddin 

2014, peranan jamur makroskopis diantaranya adalah sebagai pengurai, bahan maknan, 

dan obat-obatan. Jamur meguraikan bahan organik menjadi senyawa yang diserap dan 

digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangannya.    

Jamur adalah suatu makhluk hidup yang mempunyai peran penting dalam daur 

kehidupan. Peran penting jamur merupakan pengurai bahan organik kompleks yang 

berada dialam menjadi satu unsur yang sangat sederhana hingga mudah diserap dan 

dimanfaatkan oleh organisme yang lainnya. Menurut Solle 2017, Jamur adalah makhluk 

hidup yang bersifat dekomposer.  

Kondisi lokasi penelitian memiliki kondisi faktor fisik dan karakteristik yang 

berbeda. Karakteristik menjadi pembeda dalam penentuan lokasi jalur penelitian. Jalur 

dalam penelitian ini terbagi kedalam 6 jalur yang tersebar di Desa Blang Ara. Jalur 1 di 

daerah terdedah dan berada di perkebunan kopi dan dekat dengan pemukiman. Penentuan 

lokasi jalur di lakukan karena area ini merupakan area ditemukannya jamur makroskopis. 

Kondisi lingkungan di kawasan jalur 1 telah di catat, dimana suhu udara 25-29 oC, 

kelembapan udara 80-85%, kelembapan tanah 7,2%, intensitas cahaya 235, pH tanah 6,2 

dan ketinggian di atas permukaan laut yaitu 1436 Mdpl.  

Jalur ke 2 merupakan jalur yang berada di perkebunan kopi. Penentuan lokasi jalur 

ini di lakukan karena pada area ini merupakan area ditemukan nya jamur makroskopis. 

Kondisi lingkungannya telah di catat, dimana suhu udara 27-30 oC, kelembapan udara 75-
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80%, kelembapan tanah 7,0%, intensitas cahaya 194, pH tanah 5,6 dan ketinggian di atas 

permukaan laut yaitu 1444 Mdpl. 

Jalur 3 merupakan jalur yang berada di perkebunan kopi dengan area tutupan 

pohon (ternaung). Penentuan lokasi jalur ini di lakukan karena pada area ini merupakan 

area ditemukan nya jamur makroskopis. Kondisi lingkungannya telah di catat yaitu, 

dimana suhu udara 27-30 oC, kelembapan udara 85-90%, kelembapan tanah 7,0%, 

intensitas cahaya 253, pH tanah 6,1 dan ketinggian di atas permukaan laut yaitu 1407 

Mdpl. 

Jalur 4 merupakan jalur dengan area perkebunan terdedah. Penentuan lokasi jalur 

ini di lakukan karena pada area ini merupakan area ditemukan nya jamur makroskopis. 

Kondisi lingkungannya telah di catat yaitu, dimana suhu udara 25-30 oC, kelembapan 

udara 64-68%, kelembapan tanah 5,5%, intensitas cahaya 157, pH tanah 6,4 dan 

ketinggian di atas permukaan laut yaitu 1345 Mdpl. 

Jalur 5 merupakan jalur dengan area perkebunan terbuka. Penentuan lokasi jalur 

ini di lakukan karena pada area ini merupakan area ditemukan nya jamur makroskopis. 

Kondisi lingkungannya telah di catat yaitu, dimana suhu udara 23-26 oC, kelembapan 

udara 77-82%, kelembapan tanah 5,3%, intensitas cahaya 200, pH tanah 4,7 dan 

ketinggian di atas permukaan laut yaitu 1454 Mdpl. 

Jalur 6 merupakan jalur dengan area perkebunan campuran. Penentuan lokasi jalur 

ini di lakukan karena pada area ini merupakan area ditemukan nya jamur makroskopis. 

Kondisi lingkungannya telah di catat yaitu, dimana suhu udara 26-30 oC, kelembapan 
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udara 75-79%, kelembapan tanah 5,2%, intensitas cahaya 187, pH tanah 5,9 dan 

ketinggian di atas permukaan laut yaitu 1457 Mdpl. 

Jamur merupakan mahkluk hidup yang mempunyai peran penting sebagai 

pendegradasi bahan organik pada lingkungan mudah di kenali dan mudah ditemukan. Ciri-

ciri yang bisa di kenali adalah dengan adanya tubuh buah, hingga jamur bisa dilihat dengan 

mudah secara kasat mata. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kehadiran jamur 

Basidiomycetes di daerah Desa Blang Ara membuktikankan bahwa keadaan 

lingkungannya lumayan baik. Jamur Basidiomycetes memiliki pengaruh penting terhadap 

jaring makanan apalagi terhadap mahkluk hidup terestrial, keberlangsungan hidup atau 

perkecambahan pohon baru, pertumbuhan pohon, dan kesehatan secara menyeluruh pada 

vegetasi di lahan terbuka. 

Kemampuan adaptasi yang baik ini menyebabkan jamur ditemukan dari bermacam 

tempat dengan kelembapan yang tinggi. Kondisi tersebut dapat meggambarkan bahwa 

adanya lahan terbuka hijau bisa mendukung terciptanya ekosistem atau mahkluk hidup 

yang baik.  Tiap-tiap jamur Basidiomycetes bisa hidup pada kisaran keadaan lingkungan 

abiotik yang cocok. Faktor fisik yang sangat mempengaruhi kehidupan jamur 

Basidiomycetes adalah suhu, kelembapan, ketinggian dan pH dan Substrat. Kelembapan 

sangat dipengaruhi oleh suhu. Kehadiran jamur menunjukkan kondisi kelembaban yang 

relatif stabil di area sekitar petubuhan jamur. Ketahanan Jamur kerena perubahan 

lingkungan sangat beragam. Beberapa jenis jamur bisa digunakan untuk indikator kondisi 

satu kawasan. Banyak jamur  yang toleran akan kondisi stres. Oleh karena itu bisa 

digunakan untuk indikator keadaan lingkungan yang lumayan cepat dan tepat. 
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Kebanyakan anggota jamur bisa bertahan hidup  dikondisi yang  lembab tetapi ada 

kelompok jamur yang bisa hidup dengan kondisi yang kering (Tampubolon, 2012). 

 Faktor pertumbuhan jamur di pengaruhi oleh cahaya, kelembaban, suhu, derajat 

keasaman substrat (pH) dan senyawa-senyawa kimia di lingkungannya (Rizalina 2021), 

akan tetapi ada berbagai macam faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan jamur 

selain faktor fisik lingkungan yaitu faktor jenis substrat dasar untuk berkembang. 

Keberadaan substrat merupakan faktor penentu untuk keberlanjutan perkembangan jamur. 

Selain itu tutupan pohon juga berdampak pada lokasi pertumbuhan jamur, tutupan tersebut 

akan mempengaruhi jumlah cahaya yang sampai pada substrat sehingga berdampak pada 

tingkat kelembaban. Keterikatan faktor fisik tersebut berdampak pada faktor intriksik 

jamur. Faktor intriksik tersebut merupakan faktor di dalam tumbuh jamur.  

Faktor tersebut berkaitan dengan reaksi-reaksi enzimatik dibutuhkan oleh jamur 

untuk memperoleh nutrisi yang terlarut untuk diserap ke dalam sel, memperoleh energi 

kimia yang digunakan untuk biosintesis, pertumbuhan dan perkembang biakan, 

pergerakan dan lainnya.  Reaksi enzimatis ini salah satunya dalam proses untuk 

penguraian selulosa. Degradasi atau penguraian selulosa secara enzimatis menghasilkan 

senyawa oligosakarida, disakarida dan monomer glukosa yang bersifat larut. Proses 

pemecahan secara enzimatik terjadi dengan adanya bantuan enzim selulase. Enzim 

selulase dihasilkan oleh mikroorganisme yang bersifat selulolitik. Proses pemecahan 

selulosa dipengaruhi oleh struktur substrat dan fisik (Hasanuddin, 2014).
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian Keanekaragaman Jenis Jamur Makroskopis di 

kawasan perkebunan kopi di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah 

yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan: 

1. Ditemukan 27 spesies yang termasuk kedalam 14 famili yaitu famili Auriculariaceae, 

Ganodermataceae, Mycenaceae, Polyporaceae, Xylariacea, Marasmiaceae, 

Fomitopsidaceae, Stereaceae, Schizophyllaceae, Tremellaceae, Psathyrellaceae, 

Agaricaceae, Hymenochaetaceae, Tricholomataceae. 

2. Nilai INP tertinggi adalah spesies Schizophyllum commune dari famili 

Schizophyllaceae dengan nilai INP sebesar 39,23 dan spesies yang meiliki nilai INP 

yang rendah adalah spesies Mycena hiemalis dari famili Mycenaceae, Laricifomes 

officinalis dari famili Fomitopsidaceae dan spesies Trametes versicolor dari famili 

Polyporaceae dengan nilai INP adalah 2,50. 

3. Keanekaragaman Jamur yang terdapat di Desa Blang Ara Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah adalah 2.95 dan tergolong kedalam kategori sedang.  

5.2 Saran 

 Adapun saran lanjutan untuk penelitian ini dapat dilakukan penelitian lanjutan 

terkait persebaran jamur berdasarkan ketinggian dan analisis perbedaan karakteristik 

substrat jamur dikawasan Hutan Desa Blang Ara Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah.  
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